
    
 

KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA 
Ahad, 07 Februari 2021/ 25 Jumadats tsaniah 1442     Brosur No. : 2039/2079/1A 

 

Tolong menolong dalam kebaikan 

Sesungguhnya kita sesama muslimin adalah bersaudara, maka layaknya 
saudara tentu kita harus saling tolong-menolong dan kuat menguatkan, 
sebagaimana satu bangunan yang satu bagian dengan bagian yang lain saling 
menguatkan.  

Allah SWT berfirman : 

وَانِْْث ِْل ِْاْعَلَىْاْتَ عَاوَنُ وْ ىْوَلَْوْ اْعَلَىْال بِِّْوَالت َّقْ وَتَ عَاوَنُ وْ  وَال عُد   
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. (QS. 
Al-Maaidah 2) 

Di dalam hadits disebutkan : 

ْاَبِْ  يَانِْصلى الله عليه وسلممُو سَىْقاَلَ:ْقاَلَْرَسُو لُْاِللهْْعَن  كَْا لبُ ن   :ْالَ مُؤ مِنُْللِ مُؤ مِنِ
 1999ْ:4.ْمسلمْْبَ ع ضُهُْبَ ع ضًايَشُدْ 

Dari Abu Musa, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Orang mukmin 
dengan mukmin lainnya adalah seperti satu bangunan yang sebagiannya 
dengan bagian yang lain saling menguatkan" [HR. Muslim juz 4, hal. 1999 no 
65] 

و لُْاِللهْعَنِْالن  ع مَْ ِْْ ْصلى الله عليه وسلمانِْب نِْبَشِيْ ٍْقاَلَ:ْقَ الَْرَس ُ َ  َ مِنِ ؤ  ُُْال م ُ :ْمَثَ 
دِ ْاَِ ا ُُْا اَس  َ امُِ ِ م ْمَث َ  ِ م ْوَتَ ع  َ ُِِ ماَ وَاهِّمِم ْوَت   َ ْْت   َ و  هُْعُض    تَىَىْمِن    اش   

 66رقم:4ْْ:1999ْ.ْمسلمْتَدَاعَىْلَهُْسَائمُِْا اَسَدِْبِِلسََّ مِْوَا لحمَُّى
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Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 
"Perumpamaan orang-orang mukmin dalam berkasih sayang, cinta-mencintai, 
serta memadu kasih ibarat satu tubuh, apabila ada anggota badan yang sakit 
maka seluruh tubuh akan ikut merasa sakit, dengan tidak bisa tidur dan 
demam". [HR. Muslim juz 4, hal. 1999 no 66] 
Oleh karena itu kita harus saling tolong-menolong dalam kebaikan, baik 
dengan ilmunya, petunjuk, saran dan nasehatnya, dengan hartanya maupun 
tenaganya. Di dalam hadits disebutkan : 

ْب نِْسَع دٍْاَنَّْ ُِ ْسَ   ََْاللهُْْصلى الله عليه وسلمرَسُو لَْاِللهْعَن  دِ ْيَ     قاَلَ:ْفَ وَْاِللهْلََن 
و نَْلَ كَِْ ُ مُْال ن َّعَمِْ ْيَى ُ ْاَن  ن  يْ  ْلَ كَْم ِ .ْالبخ  ارىْبِكَْرَجُلًًْوَاحِدًاْخ َ

 34رقم:4ْ:1872ْ ْمسلم4ْ:207ْْ
Dari Sahl bin Sa'ad bahwasanya Rasulullah SAW bersabda (kepada Ali RA), 
"Demi Allah, sungguh Allah memberi petunjuk kepada satu orang lantaran 
kamu, itu lebih baik bagimu dari pada kamu mendapatkan onta merah". [HR. 
Bukhari juz 4, hal. 207; Muslim juz 4, hal. 1872 no 34] 
Orang yang menunjukkan kepada kebaikan, maka iapun mendapat kebaikan 
pula. 

ْاَبِْ ُ ْالن َََّّّْعَن  عُو هٍْقاَلَ:ْاتََىْرَج ُ اْعِن  دِىْْصلى الله عليه وسلمْمَس  الَ:ْم َ َلََهُْفَ ق َ فَس َ
الَْ َُ ْفَ ق َ َُْفاَعَ طَ ا ْائِ  فِْفُ لًَقً ْقَ الَ:ْفَ اتََىْالمَّج ُ مَاْاعُ طِي  كَ ْوَل ى ِن 

ْعَْصلى الله عليه وسلمرَسُو لُْاِللهْ مِْفاَعِلِ هِ ْاوَ  ُُْاَج   ْعَلَىْخَيْ ٍْفَ لَهُْمِث  ْهَلَّ .ْامِلِ هِْ:ْمَن 
 289 ْرقم:1ْْ:525ْْابنْحبانْْْصحيحهْ

Dari Abu Mas'ud, ia berkata : Pernah seorang laki-laki datang kepada Nabi 
SAW lalu minta kepada beliau. (Nabi SAW) menjawab : "Saya tidak 
mempunyai sesuatu yang bisa saya berikan kepadamu, tetapi datanglah kamu 
kepada si fulan". (Abu Mas’ud) berkata, “Lalu orang tersebut datang kepada 
orang (yang ditunjuk oleh Nabi tersebut), lalu orang itu memberinya”. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang menunjukkan kepada kebaikan, 
maka dia mendapatkan (pahala) seperti orang yang mengerjakannya, atau 
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orang yang melakukannya". [HR. Ibnu Hibban di dalam Shahihnya juz 1, hal. 
525, no. 289] 

و لَْاِللهْ مَََْاَنَّْرَس  ُ ْاَبِْمُمَي     انَْل َ هُْْصلى الله عليه وسلمع  َن  دًىكْ  َ ْم  ُ ًَ اْاِ ْهَع  َ ن  ق َ الَ:ْم  َ
اًا.ْ ي   و رمِِم ْش َ ْاجُ ُ لِكَْمِن  ْتبَِعَهُْلَْيَ ن  قُصُْ   ُُْاجُُو رِْمَن  مِْمِث  مِنَْا لَج 

ْ ن  ُُْ َ ِ ْم   َ ْمِث     نَْا لِثِ  هِْم   ِ انَْعَلَي     كْ   َ لًَلَعٍ ْة   َ ًَ اْاِ ْهَع   َ ن  هُْلَْوَم   َ تبَِع   َ
ْ  مَِِ م ْ لِكَْمِن  اًايَ ن  قُصُْ    16رقم:4ْْ:2060ْْ.ْمسلمْشَي  

Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : "Barangsiapa 
yang mengajak orang kepada suatu petunjuk (jalan yang baik), maka dia 
mendapatkan pahala seperti pahalanya orang yang mengikutinya, dengan 
tidak mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan barangsiapa yang mengajak 
kepada kesesatan, maka dia mendapatkan dosa seperti dosa-dosanya orang 
yang mengikutinya, dengan tidak mengurangi dosa-dosa mereka sedikitpun". 
[HR. Muslim juz 4, hal. 2060 no 16  ] 
Bagi yang diberi kelapangan harta, hendaklah mempergunakan hartanya untuk 
mendapatkan ridla Allah, karena orang yang berharta mempunyai kewajiban 
untuk menolong orang yang lemah. Allah SWT berfirman : 

ْرَقَ بَعٍْْ(12)كَْمَاْا لعَقَبَعُْوَمَآْاهَ ر ىْ(11)فَلًَْاق  تَحَمَْا لعَقَبَعَْ ْاوَْ ْ(13)فَك 
غَبَعٍْ ْمَس   َ  ِْ ْيَ و ٍ  مَبعٍَْْ(14)اِم عَا  ْفِ  نًاَْ اْْ(15)يتَِي مًاَْ اْمَق  ىِي   ْمِس  اوَ 

بَعٍَْ  16-11البلد:ْ(16)مَتْ 
Maka tidakkah sebaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh jalan yang 
mendaki lagi sukar ? Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu 
? (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan, atau memberi makan pada hari 
kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat, atau orang 
miskin yang sangat faqir. [QS. Al-Balad : 11-16] 

ْمَّع لُو  ْ  ْحَقٌّ وَالِ ِ م  ْامَ  ْفِ  مُو  ِْلِْْ(24)وَالَّذِي نَ ْوَال مَح  ُِ .ْ(25)لسَّآئِ
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 25-24المعارج:
Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi orang 
(miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak 
mau meminta). [QS. Al-Ma’aarij : 24-25] 

ْ ْوَا تِ ْا لقُم ب  ْتَ ب ذِي  ماًْهَ ق َحَ َ ا ر  ْتُ بَذِِّ ْوَلَ ُِ ْالسَّبِي  ْوَاب نَ َ  َ ىِ .ْوَال مِس 
 26السماء:

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haqnya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. [QS. Al-Israa’ : 26] 
Dan juga Allah SWT berfirman : 

نَ ع  ْوَاللهُْ ْفِت   م  ْوَاوَ لَهكُ ُ وَالُىُم  آَْامَ   ي مْ ْهَ دَ ن َ عَ اِنََّّ ْعَِ ِ م  فَ ات َّقُواْاللهَْْ(15)اَج  
ع  ُْ و اْوَاَمِي   ُ َع  ُ تَطَع تُم ْوَا اْاس    اًْلَِّْم  َ يْ  و اْخ  َ ىُْو اْوَانَ ِ ق  ُ و َ ْن  ُ س  ِ ْي     ن  م  ْوَم  َ

لِحُو نَْ   ْفاَوُلْهَ س َفَ ن َْشُحَّْ نًاْْ(16)اِكَْمُمُْال مُ   قَ م ةًاْحَس َ ْتُ ق مِةُواْاللهَْ اِن 
ْحَلِي مْ ي ضْ  ْلَىُم  ْوَاللهُْشَىُو ر  هُْلَىُم ْوَيَ غ ِ م   17-15التغابن:ْ(17)عِ  

Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di 
sisi Allah lah pahala yang besar. Maka bertaqwalah kamu kepada Allah 
menurut kesanggupanmu dan dengarlah serta tha'atlah, dan nafqahkanlah 
nafqah yang baik untuk dirimu. Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran 
dirinya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. Jika kamu 
meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya Allah melipat 
gandakan (pembalasannya) kepadamu dan mengampuni kamu. Dan Allah 
Maha Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun”. [QS. At-Taghaabun : 15-17] 
Dan di dalam hadits disebutkan : 

فُْاب   نَْعَب  َّالٍْب  ُ بُِْب   نَْال    بَيْ ِْ ع    َُِ اوِرِْق َ الَ:ْ دِْاِللهْب   نِْال مُس  َ نِْعَب    ع  َ
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فُْالن  َََّّّْ ع    َُِ و لُ:ْ ارَُُْْصلى الله عليه وسلميَ ق  ُ بَهُْوَج  َ ؤ مِنُْال  َّذِىْيَش    و لُ:ْل َ ي لَْال م  ُ يَ ق  ُ
 112 ْرقم:52ْْ:1الم مهْرىْْْالهبْ.ْالبخاجَائهِْ 

Dari ‘Abdullah bin Musaawir, ia berkata : Saya mendengar Ibnu 'Abbas 
memberitahu Ibnu Zubair, ia berkata : Saya mendengar Nabi SAW bersabda, 
"Bukanlah orang mukmin, orang yang dirinya kenyang sedang tetangganya 
lapar". [HR. Bukhari, dalam Al-Adabul Mufrad juz 1, hal. 52, no. 112] 

نِْمَال ِ كٍْرَْ ْانَ َ لِْب    ن  و لُْاِللهْْهُْن  ْ عَْْاللهُْْيَْة  ِْع  َ اْصلى الله عليه وسلمق  َالَ:ْق  َالَْرَس  ُ :ْم  َ
ْجَن بِهِْوَمُوَْيَ ع لَ مُْْمَنَْبِْ اْ  ًَ عَاقًْوَجَارَُُْجَائهِ ْاِ ْبَِتَْشَب   .ْالط  با ْمَن 

 751 ْرقم:1ْ:259ْْْالىبيْْ
Dari Anas bin Malik RA, ia berkata : "Rasulullah SAW bersabda, "Tidaklah 
beriman kepadaku orang yang bermalam dalam keadaan kenyang sedang 
tetangganya lapar, padahal ia mengetahui". [HR. Thabarani dalam Al-Kabir juz 
1, hal. 259, no. 751] 
Bahkan orang yang tidak mau mempedulikan terhadap anak yatim dan orang-
orang miskin, dia termasuk orang yang mendustakan agamanya. Allah SWT 
berfirman : 

ي نِْ بُْبِِل   دِِّ ذِِّ ْيىُ   َ  َ ذِ فَْال   َّ ي مَْْ(1)ارََءَي     ِ ْا ليَت   ِ دُ ْي   َ  َ ذِ لِكَْال   َّ ذ  وَلَْْ(2)ف   َ
ِْ  َ ىِ ْمَعَاِ ْال مِس  ْعَلى   3-1.ْالماعون:ْ(3)ْيََُض 

Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama ? (1) Itulah orang yang 
menghardik anak yatim. (2) Dan tidak menganjurkan memberi makan orang 
miskin (3). [QS. Al-Maa'uun : 1-3] 
Orang yang memelihara anak yatim akan masuk surga bertemu dengan Nabi 
SAW : 

ْ ْب نِْسَع دٍْعَنِْالنََِّّّ ُِ ْسَ   ْا انََّعِْْْصلى الله عليه وسلمعَن  ِْْ ْا ليَتِي مِ ُُ ْوكََافِ قاَلَ:ْاقََ
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بُ عَْ ىَذَا.ْوَقاَلَْبُِِص  طَىم   7ْ:76.ْالبخارىْي هِْالسَّبَّابعَِْوَا لوُس 
Dari Sahl bin Sa’ad, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Saya dan orang yang 
memelihara anak yatim seperti ini di surga”. Sambil beliau mengisyaratkan 
dengan dua jari beliau, yaitu jari telunjuk dan jari tengah”. [HR. Bukhari juz 7, 
hal. 76] 
Dan orang yang menolong janda dan orang miskin, akan mendapatkan pahala 
seperti orang yang berjihad di jalan Allah, bepuasa sunnah dan orang yang 
shalat malam : 

َِّّْ ًَْالن   َّ هُْاِ لَي مٍْيَ م فَ ع   ُ نِْس   ُ وَانَْب     ْص   َ   ن  الَ:ْصلى الله عليه وسلمع   َ ىْالَس   َّْْق   َ اعِىْعَل   َ
كَْالْ  ِ  َ ىِ عِْوَال مِس       و ُ ْا لَر مَل     َ ذِىْيَ      ُ كَْال     َّ ْاِللهْاوَ  ُِ بِي  ْس     َ دِِْْ مُجَام     ِ

َُْ  7ْ:76.ْالبخارىْالن ََّ ارَْوَيَ قُو ُ ْاللَّي 
Dari Shafwan bin Sulaim, ia merafa’kannya kepada Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Orang yang menolong janda dan orang miskin adalah seperti orang 
yang berjihad di jalan Allah, atau seperti orang yang senantiasa berpuasa di 
siang hari dan shalat malam di malam harinya”. [HR. Bukhari, juz 7, hal. 76] 
Maka hendaklah kita saling tolong-menolong dengan apasaja yang bisa kita 
lakukan. Di dalam hadits disebutkan : 

نِْعَْ مَْرَْع    َ نِْعُم    َ دِْاِللهْب      ْب      و لَْاِللهْْهَْن    ْ اللهْعَْْيَْة    ِ الَ:ْْصلى الله عليه وسلماَنَّْرَس    ُ ق    َ
عِْ ْحَاج َ كَْانَِْْ لِمُهُ ْوَمَن  ِ لِمُهُ ْوَلَْيُس  لِمِ ْلَْيَ لِمُْاَخُوْال مُس  ال مُس 
كُْم بَ عًْف  َمَّجَْاللهُْعَن  هُْ لِمٍ ْمُس   مَّجَْع َن  ْف  َ ن  ْحَاجَتِهِ ْوَم َ ِْ كَْانَْاللهُْ ْاَخِي هِ

و َ ْكُمْ  تَََُْْاللهُْي    َ لِمًاْس   َ تََْْمُس     ْس   َ ن  عِ ْوَم   َ و ِ ْا لقِيَام   َ مُبَِتِْي    َ كْ   ُ ن  عًْم   ِ ب   َ
 3ْ:98.ْالبخارىْا لقِيَامَعِْ

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Orang 
Islam saudaranya orang Islam yang lain, tidak boleh ia menganiayanya, tidak 
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boleh membiarkannya (dengan tidak mau menolongnya). Dan barangsiapa 
menolong kebutuhan saudaranya, Allah akan menolong kebutuhannya. 
Barangsiapa yang meringankan satu kesusahan orang muslim, Allah akan 
meringankan satu kesusahan dari kesusahan-kesusahannya pada hari 
qiyamat, dan barangsiapa menutup aib (cela) orang Islam, Allah akan menutup 
aib (cela)nya besok pada hari qiyamat”. [HR. Bukhari juz 3, hal. 98] 

ْاَبِْ  كُْم بَ عًْصلى الله عليه وسلممُمَي  مَََْقاَلَ:ْقاَلَْرَسُو لُْاِللهْْعَن  ؤ مِنٍ ْم ُ ْنَ  َّلَْعَن  :ْمَن 
نْ  ْْْم  ِ ن  عِ ْوَم  َ مَبِْي   َو ِ ْا لقِيَام  َ كْ  ُ ن  كُْم ب َ عًْم  ِ هُ لَْاللهُْعَن    ن  يَاْنَ    َّ مَبِْال  د  ك  ُ

مََِ. ن  يَاْوَا  خ    ِ ْال    د  هِِْْ مَْاللهُْعَلَي      مٍْيَس    َّ ىْمُع س    ِ مَْعَل    َ تََْْْيَس   َّ ْس    َ ن  وَم    َ
و نِْا لعَب   ْ  ْع   َ ِْ مََِ.ْوَاللهُْ ن  يَاْوَا  خ   ِ ْال   د  ِْ تََْْاللهُْ لِمًاْس   َ انَْمُس     كْ   َ ا دِْم   َ

ْعَو نِْاَخِي هِْ  38رقمْ:4ْ:2074ْْْْ.ْمسلمْا لعَب دُِْْ
Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
meringankan satu kesusahan orang mukmin dari kesusahan-kesusahan-nya di 
dunia, maka Allah akan meringankan satu kesusahan dari kesusahan-
kesusahannya pada hari qiyamat. Barangsiapa memberi kemudahan kepada 
orang yang dalam kesulitan, Allah akan memberi kemudahan kepadanya di 
dunia dan di akhirat. Barangsiapa menutup aib orang muslim, maka Allah akan 
menutup aibnya di dunia dan di akhirat. Dan Allah selalu menolong hamba-Nya 
selama hamba itu suka menolong saudaranya”. [HR. Muslim juz 4, hal. 2074 
no 38] 
Rasulullah SAW tidak pernah menolak orang yang meminta kepada beliau : 

ْ ن  و لُْاِللهْع  َ َُْرَس  ُ اِ اْس  ُ هِْق َ الَ:ْم  َ ْابَيِ    ن  ىْب   نِْانَ َ لٍْع  َ عَل  َىْْصلى الله عليه وسلممُو س  َ
َُْ ا ُ ْفاَعَ ط   َ َُْرَج   ُ اءَ الَ:ْفَج   َ اَُ.ْق   َ ْاعَ ط   َ اًاْاِلَّ ي   لًَِ ْش   َ ْا لِس     َ  َ اْب   َ غَنَم   ً

لِْ و ِ ْاَس    الَ:ْمَْق   َ هِْفَ ق  َ ْقَ و م  ِ ًَ هَْاِ ِ.ْفَ مَج  َ  َ ىْجَبَ ل َ  دًاْيُ ع ط  ِ ََُم  َّ مُو اْف َ اِنَّْ
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 4ْ:1806.ْمسلمْعَطاَءًْلَْبَ شَىْا لَ اقَعَْ
Dari Musa bin Anas, dari bapaknya, ia berkata, “Tidak pernah Rasulullah SAW 
dimintai sesuatu dalam Islam melainkan beliau pasti memberikannya”. (Anas) 
berkata : Pernah datang seseorang yang meminta kepada beliau, maka beliau 
memberinya kambing yang berada diantara dua bukit. Maka setelah orang itu 
kembali kepada kaumnya, ia mengajak kaumnya dan berkata, “Hai kaumku, 
masuk Islamlah kalian, karena Muhammad memberi sebagai pemberian orang 
yang sama sekali tidak takut melarat”. [HR. Muslim juz 4, hal. 1806] 

ََلَْالن َََّّّْ لًًْس َ ْانََ لٍْاَنَّْرَج  ُ َُْْصلى الله عليه وسلمع َن  َُْاِمَّ ِ.ْفاَعَ ط َ ا  َ ْجَبَ لَ  َ  َ اْبَ  غَنَم  ً
ََُمَّدًاْليُُ ع طِىْعَطاَءًْفاَتََىْق َْ لِمُو ا ْفَ وَْاِللهْاِنَّْ ْقَ و ِ ْاَس   َ و مَهُْفَ قَالَ:ْاَ

ْ دُْاِلَّ اْيمُيِ    لِمُْم  َ ُُْليَُس    انَْالمَّج  ُ كْ  َ :ْاِن  الَْانَ َ ل  مَ.ْفَ ق  َ ْا لَ ق    ُْ اْب  ََا م  َ
نَْ هِْم ِ ْالِيَ   ََّّ لًَُ ْاَح َ ْيَىُو نَْا لِس  لِمُْحَتََّّ ن  يَا ْفَمَاْيُس  اْالد  ن  يَاْوَْم َ ال د 

َ ا 58ْ:ْْْرقمْ 4ْ:1806.ْمسلمْعَلَي  
Dari Anas bahwasanya ada seseorang meminta kepada Nabi SAW kambing 
yang berada diantara dua bukit. Maka beliau memberikannya kepada orang 
itu. Setelah orang itu kembali kepada kaumnya, ia mengajak kaumnya dan 
berkata, “Hai kaumku, masuk Islamlah kalian. Demi Allah, sesungguhnya 
Muhammad memberi sebagai pemberian orang yang sama sekali tidak takut 
menjadi faqir”. Anas berkata, “Sungguh dahulunya seseorang masuk Islam 
tidak lain karena ingin dunia, tetapi tidak lama kemudian ia cinta pada Islam 
melebihi daripada dunia dan apa yang ada padanya”. [HR. Muslim juz 4, hal. 
1806 no 58] 

ًَْفَ قَالَْالنََّّ ْ َْ بََُو اْشَا مُ  ْعَائِشَعَْانََّّ :ْصلى الله عليه وسلمعَن  اَْقاَلَ ف  يَْمِن    َ اْبقَ ِ :ْم َ
كُْلْ  يَ ا.ْق َ الَ:ْبقَ  ِ كَْتُِ    َ اْاِلَّ يَْمِن     َ اْبقَ  ِ ام  َ كَْتِِ    َ يْ َ اْغ  َ :4ْ.ْالتْم  ذىْ   َ

 مذاْحديثْصحيح58ْْْ
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Dari ‘Aisyah, bahwasanya para shahabat menyembelih seekor kambing, lalu 
Nabi SAW bertanya, “Apa yang masih sisa dari kambing itu ?”. ‘Aisyah 
menjawab, “Tidak ada yang tersisa selain sampil depannya”. Beliau bersabda, 
“Semuanya masih, kecuali sampil depannya”. [HR. Tirmidzi juz 4, hal. 58 no 
2587, ini hadits shahih] 
Pernah terjadi di masjid Rasulullah SAW ada shahabat yag menagih hutang 
kepada shahabat yang lain dengan suara keras sehingga terdengar oleh 
Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW memberikan nasehat yang baik, 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits : 

نَْاَبِْ ىْاب     هِْانَ   َّهُْتَ قَاة   َ ْابَيِ     ن  نِْمَال   ِكٍْع   َ َِّْب     كَْع     نِ دِْاِللهْب     ْعَب     ن  ع   َ
و لِْاِللهْ دِْرَس    ُ ْعَ       هِِْْ هُْعَلَي      انَْل    َ كْ    َ ا رَهَْهَي  ن    ً د  جِدِْْصلى الله عليه وسلمح    َ ْال مَس      ِْ

وَاتُُمَُْ ْاَص  عََ اْرَسُو لُْاِللهْْافاَر تَ َ عَف  َُِ ْ ْبَ ي تِهِ.ْفَخَمجََْْصلى الله عليه وسلمحَتََّّ وَمُوَِْْ
و لُْاِللهْ اْرَس ُ ََّْْصلى الله عليه وسلمالِيَ ِ م َ مَتِ هِ.ْوَقَهَىكَْع   َ ْحُج  ج  َ ْس ِ كَْش َ تََّّ ح َ

َُّْ كَْع     الَ:ْمَ نَْمَال   ِكٍ.ْفَ ق   َ و لَْاللهِْْ!ب    كَْمَْرَس   ُ الَ:ْلبَ َّي     ارَْْ.فَ ق   َ فاََش   َ
هِْا ْة  َ َِْاَن  دِ هِْبيِ  َ فُْمَْالِيَ    ْفَ عَل     :ْق  َد   َّ كَْع    الَ كَ.ْق   َ ْهَي ن  ِ ن  ط مَْم  ِ لش   َّ

 20رقم3ْْ:1192ْْْْمسلمْْ.ْ:ْقمُ ْفاَق ضِهِْصلى الله عليه وسلمرَسُو لَْاِلله.ْقاَلَْرَسُو لُْاِللهْ
Dari ‘Abdullah bin Ka’ab bin Maalik, dari ayahnya, bahwasanya ia (Ka’ab bin 
Maalik) di jaman Rasulullah SAW pernah menagih hutang kepada Ibnu Abi 
Hadrad di masjid dan suara mereka keras sehingga terdengar oleh Rasulullah 
SAW dari rumah beliau. Lalu Rasulullah SAW bergegas kepada mereka, dan 
beliau membuka tirai kamarnya, lalu memanggil Ka’ab bin Maalik. Beliau 
bersabda, “Hai Ka’ab”. Ka’ab menjawab, “Labbaik, ya Rasulullah”. 
Kemudian beliau berisyarat dengan tangannya, “Ikhlashkanlah separoh dari 
hutangmu”. Ka’ab menjawab, “Baiklah, aku laksanakan ya Rasulullah”. 
Rasulullah SAW bersabda (kepada Ibnu Abi Hadrad), “Berdirilah dan bayarlah 
hutangmu”. [HR. Muslim juz 3, hal. 1192 no 20] 
Maka jadilah orang Islam yang suka menolong orang lain, Orang yang 
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mempelopori suatu kebaikan akan memperoleh pahala seperti orang yang 
mengikutinya. 

نِْ دَْع   َ اْعِن     كُْن   َّ الَ: هِْق   َ ْابَيِ     ن  مٍْع   َ نِْجَميِ     ذِرِْب     و لِْاِللهْال مُن     ْْصلى الله عليه وسلمْرَس   ُ ِْ
َ ْمُُ تَ ابِْالنِِّْ َُْقَ و   ْحَُ اَ ْعُماَ رِْالن ََّ ارِ.ْقاَلَ:ْفَجَاءَ ارِْاوَِْا لعَبَ اءِْصَد  م َ

مَ ْ ْمُض َ ن  كُْل ُ م ْم ِ  ُ ْمُضَمَْبَ .ْعَامَّتُ ُ م ْمِن  ِْ فَ تَمَع َّمَْمُتَ قَلِّدِىْالس يُ و 
و لِْاِللهْ هُْرَس   ُ نَْْصلى الله عليه وسلموَج     اْرََ ىْب   ِ ِ م ْم   ِ مجََْلِم   َ خ   َ َُ.ْثَُّْ دَخَ عِ ْف   َ ْا لَ اق   َ

الَ:ْ ََّْفَ ق   َ خَط   َ لَّىْثَُّْ اَ .ْفَ    َ اَ َّنَْوَاقَ   َ لًَلًْف   َ امََمَْب   ِ ا ف   َ
ل   يٰۤ  ََ ل َّاسَ ََا يَُّهَ

ةٍ  ًََّْتَ ق وَّْ راب ك م  َّا ذِيْ خالاقاك مْ مِ نْ نَ فْسٍ و َّحِدا َِّن  ْ خِمِْا  يَ عِ ْ ْاِ
اََ ل مِ:1ْالنس اء:.)اللها كالنا عالََاكْك مْ رايِكَْ ش   ْالحَ  وَّ (.ْوَا  يَ عَْال َّتَِِّْْ َِّتَ قََ 

وَّ اللها  دٍ  واَّتَ قَََ  ََا َْ اِقَ د ما ل يَََا  ََ سق مَ نْ ناَفَََْ (18ْ)الحش   م:ْْاللها وااْتَاسْظَََ 
ْثَ و بهِِْ ْهِر هََِهِ ْمِن  ْهِي  نَارَِِ ْمِن  ُ ْمِن  ْب ُ مِِّْتََ دََّ ْرَجُ ِِ ا ْص َ ن  ْ ْم ِ ن  َِ ْم ِ

الَ(ْوَْ تََّّْق    َ مَِِْ)ح    َ  َ    ِْ ِِ ا نَْص    َ ُ ْم    ِ اءَْرَج    ُ الَ:ْفَج    َ مٍََ.ْق    َ  َ    ِْ قِّ ْبِش    ِ و  ل    َ
.ْقَ الَ:ْثَُّْ َ ت  ْعَج َ ْقَ د   ُ ا ْبَ  كَْ  هُْتَ ع جُِ ْعَن    َ كَْاهَت  ا لنَ َ ارِْبُِ مََِّ

ْمَعَا ْمِن  ِ  َ مَ كَْو  ْرَ يَ فُ هَْتَ تَابهََْالنَّالُ.ْحَتََّّ ْرَ يَ فُْوَج   ٍ ْوَثيَِابٍْحَتََّّ
و لِْاِللهْيَ تَ َ ل  َّْ و لُْاِللهْرَس  ُ الَْرَس  ُ مَب  َع .ْفَ ق  َ كَْانَ  َّهُْمُذ  ْصلى الله عليه وسلمُُ نَِّْْ ْس  َ ن  :ْم  َ
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ْغ َيْ ِْ ن  َُْم ِ َُْبِ َ اْبَ ع دَ ْعَمِ مُْمَن  مُمَاْوَاَج  لًَِ ْسُنَّعًْحَسَنَعًْفَ لَهُْاَج  ا لِس 
و رمِِم ْش  َْ ْاجُ  ُ ن  ن  قُصَْم  ِ ْي   َ يِِّْاَن  نَّعًْس  َ لًَِ ْس  ُ ْا لِس    نَِّْْ ْس  َ ن  ء  ْوَم  َ اَعًْي 

ن  قُصَْكَانَْ ْي  َ ْغ َيْ ِْاَن  ن  َِْم ِ ْبَ ع دِ َُْب َِ اْمِن  ْعَمِ عَلَي هِْوِز رمَُاْوَوِز رُْمَن 
ءْ  ْاوَ زاَرمِِم ْشَي  69ْْْرقم2ْ:704ْْْْْمسلم.ْمِن 

Dari Al-Mundzir bin Jarir, dari ayahnya, ia berkata : Dahulu kami berada di sisi 
Rasulullah SAW pada permulaan siang, tiba-tiba datang sekelompok orang 
tanpa alas kaki, (hampir-hampir) telanjang dan hanya memakai pakaian yang 
terbuat dari bulu atau mantel yang terbuka bagian depannya, dan 
berselempang pedang. Kebanyakan mereka dari qabilah Mudlar, bahkan 
semuanya dari Mudlar. Maka berubahlah wajah Rasulullah SAW ketika melihat 
mereka itu karena sangat miskinnya, lalu beliau masuk (rumah). Kemudian 
beliau keluar dan menyuruh Bilal (untuk menyerukan adzan dan iqamah). 
Maka Bilalpun adzan, lalu iqamah. Kemudian beliau shalat (Dhuhur). Setelah 
itu beliau berkhutbah, “Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhan-
mu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya 
Allah menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 
bertaqwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”. 
An-Nisaa’ : 1. Dan beliau juga membaca ayat yang ada dalam surat Al-Hasyr 
“Bertaqwalah kamu sekalian kepada Allah, dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), 
dan bertaqwalah kepada Allah”. Al-Hasyr : 18. (Hendaklah) seseorang 
menyedekahkan dari dinarnya, dari dirhamnya, dari pakaiannya, dari satu sha’ 
gandumnya, dari satu sha’ kurmanya, (hingga beliau bersabda) walaupun 
hanya separoh biji kurma”. Jarir berkata : Lalu datanglah seorang laki-laki 
Anshar dengan membawa sedeqah satu kantong yang hampir-hampir 
tangannya tidak kuat membawanya, bahkan betul-betul tidak kuat. Jarir 
berkata : Kemudian orang-orang susul-menyusul mengikutinya hingga aku 
melihat dua tumpukan dari makanan dan pakaian, sehingga aku lihat wajah 
Rasulullah SAW berseri-seri, seolah-olah wajah beliau tersepuh emas. 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mempelopori perbuatan 
yang baik dalam Islam, maka dia akan mendapatkan pahala perbuatannya itu 
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dan pahala perbuatan orang yang mengikutinya, tanpa berkurang sedikitpun 
dari pahala mereka. Dan barangsiapa mempelopori perbuatan yang buruk di 
dalam Islam, maka ia menanggung dosa perbuatannya itu dan dosa orang 
yang mengikutinya, tanpa berkurang sedikitpun dari dosa-dosa mereka. [HR. 
Muslim juz 2, hal. 704 no 69] 
Memang demikianlah seharusnya kita kaum muslimin baik laki-laki maupun 
perempuan, hendaklah satu dengan yang lain saling tolong-menolong dalam 
kebaikan dan taqwa. Allah SWT berfirman : 

ْ ِْ مُو  نَْبِِل مَع     مُو  َْ م   ُ ضٍ.ْ بَ ع     آءُْ ليِ   َ ُ م ْاوَ  فُْبَ ع ض   ُ مِن     و نَْوَال مُؤ  مِن    ُ وَال مُؤ 
ع ُو نَْاللهَْوَيَ ن  َ و نَْعَْ ََْوَيطُِي   ت  ُو نَْال َّك و  ََْوَيُ ؤ  لو  نِْال مُن ىَمِْوَيقُِي مُو نَْال  َّ

َرَ وَ  َ وَ س    ي مْ  ْاوُل     اِكَْْل  ْحَى  ِ عَ يِ       ُُ مُْاللهُ ْاِنَّْاللهَْ َِ يَْ  دَْاللهُْْ(71)س  َ وَع  َ
مُْ اْا لَنَّ      ََ تِ   َ ْ ن  ْم   ِ  َ مِ فٍْ   َ  فِْجَن   ِّ  مِن    ْوَال مُؤ  َ  َ مِنِ ؤ  اْْال م  ُ دِي نَْفِي      َ ل  ِ خ 

ىِنَْميَِِّ وَْوَمَس    ل ِ كَْم  ُ بَُ ْ   نَْاِللهْاكَ    وَان ْم  ِّ نٍ ْوَرِة    د  فِْع  َ ب  َعًْفِ ْجَن  ِّ 
ي مُْال َ وْ  ِِ  72-71التوبع:ْْ(72)زُْال عَ

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, dan mereka tha'at kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu 
akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. (71) 
Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mu'min lelaki dan perempuan, 
(akan mendapat) surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, kekal 
mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 
'Adn. Dan keridlaan Allah adalah lebih besar; itu adalah keberuntungan yang 
besar. (72) [QS. At-Taubah : 71-72] 

Demikianlah, semoga Allah menjadikan kita orang-orang yang suka beramal 
shalih, suka tolong-menolong, dan semoga Allah mengampuni kita. Aamiin. 

 


